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Abstrak. Pemecahan masalah matematika merupakan salah satu tujuan penting dalam
pembelajaran matematika bahkan proses pemecahan masalah matematika merupakan jantungnya
matematika. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitiannya adalah
quasi eksperimen (eksperimen semu) sebab kelas yang digunakan telah terbentuk sebelumnya. 1)
Adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD dengan siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran Ekspositori pada materi turunan fungsi aljabar kelas XI SMA Negeri 1
Secanggang. 2) Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran Koopertif tipe STAD dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
Ekspositori pada materi turunan fungsi aljabar kelas XI SMA Negeri 1 Secanggang. 3) Terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran Koopertif tipe STAD dengan siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran Ekspositori pada materi turunan fungsi aljabar kelas XI SMA Negeri 1
Secanggang

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Student Teams Achievement Division (STAD),
Kemampuan Pemecahan Masalah, Motivasi Belajar, Pembelajaran Matematika

Abstract. Mathematical problem solving is one of the important goals in learning mathematics
even the process of solving math problems is at the heart of mathematics. This research is an
experimental research with the type of research is quasi-experimental (quasi-experimental)
because the class used has been formed beforehand. 1) There is a difference in the mathematical
problem solving abilities of students who are taught using the STAD cooperative learning model
with students who are taught using the Expository learning model in the derivative material of
algebraic functions in class X1 SMA Negeri 1 Secanggang. 2) There is a difference in the learning
motivation of students who are taught using the STAD Coopertive learning model with students
who are taught using the Expository learning model on the derivative material of algebraic
functions in class XI SMA Negeri 1 Secanggang. 3) There are differences in mathematical
problem solving abilities and student learning motivation who are taught using the STAD
Coopertive learning model with students who are taught using the Expository learning model in
the derivative material of algebraic functions in class X1 SMA Negeri 1 Secanggang.
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PENDAHULUAN

Secara garis besar terdapat dua faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah matematika yaitu faktor external dan internal siswa itu sendiri. Faktor internal yaitu
faktor metakognisi siswa, motivasi siswa, dan kreativitas siswa. Metakognisi adalah salah
satu aspek yang membangun kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
sebagaimana digambarkan dalam kurikulum matematika di Singapura. Menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yunus dkk yang mengemukakan bahwa metakognisi
berkorelasi secara sisgnifikan dengan seluruh kinerja mahasiswa pada perguruan tinggi, dan
berkesimpulan bahwa metakognisi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja
seseorang dalam memecahkan masalah matematika (Wahyuddin, 2016)

Faktor yang dapat menunjang keberhasilan siswa dalam pelajaran matematika tidak
hanya dari kemampuan siswa sendiri namun didukung oleh faktor guru dan juga strategi
pembelajaran yang digunakan di dalam kelas. Ketika guru bisa menyampaikan materi dengan
strategi yang tepat dan ada media yang menunjang pembelajaran,maka kemampuan
pemecahan masalah setiap siswa akan meningkat. Guru diharapkan dapat mengoptimalkan
siswa menguasai konsep dan memecahkan masalah dengan kebiasaan berpikir kritis, logis,
sistematis dan terstruktur.

Kurangnya kreasi dan variasi guru dalam mengajar menyebabkan kebosanan siswa
dalam mengikuti pelajaran,kurangnya semangat siswa untuk belajar pada saat pembelajaran,
masih banyak siswa yang bicara sendiri, mengganggu temannya, tidak memperhatikan guru
saat menjelaskan, serta masih banyak siswa yang tidak menyiapkan alat belajar matematika
dari rumah.

Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan motivasi
belajar siswa, guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi, pendekatan, metode atau
teknik yang banyak melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran, baik secara mental, fisik
maupun sosial. Sehingga bukan hanya kemampuan berpikir Kkritis siswa saja yang meningkat,
tetapi hasil belajar pun bisa meningkat. Dengan memperhatikan uraian latar belakang diatas
maka penulis mencoba mengadakan penelitian yang berkaitan dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika dan motivasi siswa, yang dilaksanakan di SMA Negeri 1
Secanggang.

METODE

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Secanggang yang beralamat di JI. Besar
Secanggang Desa Secangang, Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitiannya adalah quasi eksperimen
(eksperimen semu) sebab kelas yang digunakan telah terbentuk sebelumnya. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Secanggang. Pada penelitian
yang menjadi sampel yaitu kelas XI MIA 4 ( kelas eksperimen 1) dan kelas XI MIA 5 ( kelas
eksperimen 2).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian eksperimen mengenai perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis
dan motivasi belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD
dan Ekspositori pada materi turunan fungsi aljabar di kelas XI SMA Negeri 1 Secanggang.
Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.
Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, daya pembeda soal tes kemampuan pemecahan yang berjumlah 5 butir soal uraian
dan 30 pernyataan angket untuk mengukur motivasi belajar siswa. Setelah dilakukan
perhitungan maka diperoleh 5 soal dinyatakan valid dan dari 30 pernyataan dinyatakan 29
pernyataan valid dan 1 pernyataan invalid.

Kemudian sebelum diberikan posttest terlebih dulu diberikan perlakuan yang berbeda
pada materi turunan fungsi aljabar, dimana pada kelas eksperimen 1 diajarkan dengan model
pembelajaran Kooperatif tipe STAD dan pada kelas eksperimen 2 diajarkan dengan model
pembelajaran Ekspositori. Setelah dilakukan perlakuan berbeda pada tiap kelas, diberikan tes
dan angket untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis dan
motivasi belajar siswa dari kedua kelas tersebut setelah diberikan perlakuan yang berbeda.

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model
pembelajaran Kooperatif tipe STAD diperoleh bahwa: jumlah siswa yang memperoleh nilai
sangat kurang baik tidak ada atau sebesar 0%, yang memiliki kategori kurang baik sebanyak
5 orang atau sebear 17% yang memiliki nilai kategori cukup baik sebanyak 6 orang atau
sebesar 20% yang memiliki nilai kategori baik sebanyak 18 orang atau 60%, yang memiliki
nilai kategori sangat baik sebanyak 1 orang atau sebesar 3%.. Berdasarkan hasil yang
dipaparkan di atas berikut adalah tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran
ekspositori dalam kategori tinggi,sedang dan rendah.

Pada hasil observasi keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD bahwa
secara keseluruhan sudah tergolong aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan nilai rata-rata
95.83%, terdapat interaksi guru dan siswa dalam setiap langkah-langkah model pembelajaran
seperti bersemangat dan bergairah untuk berprestasi ditunjukkan dengan adanya semangat
siswa dalam meraih prestasi yang tinggi dan senang diberikan tugas dirumah, siswa ulet dan
tekun dalam menghadapai masalah ketika kuis atau diadakannya evaluasi siswa tetap
berusaha menyelesaikan persoalan sendiri walaupun sulit, adanya peningkatan hasil belajar
dengan cara belajar kelompok, dan tidak takut lagi untuk bertanya kepada guru jika ada
materi yang belum dipahami .

Berdasarkan analisis data pengujian hipotesis pertamakelas eksperimenl diperoleh
X = 75,83dan St.Dev = 8,871dari jumlah siswa sebanyak 30 orang , sedangkan kelas
eksperimen 2 diperoleh x = 68,77dan St.Dev = 7,546dari jumlah siswa sebanyak 30 orang.
Untuknilai thiung untuk taraf nyata « = 0,05dengan dk = 30 + 30 — 2 = 58 , diperoleh nilai
fooss8) = 11,045 nilai fiaper = 4,004 berarti fhiwng™> fraver atau 11,045 > 4,004, sehingga Ho
ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
kooperatiftipe Student Teams Achievement Division (STAD) dengan yang diajar
menggunakan model pembelajaran ekspositori.

Untuk hipotesis kedua kelas eksperimenl diperoleh x = 87,7 dan St.Dev = 5,073dari
jumlah siswa sebanyak 30 orang sedangkan kelas eksperimen 2 diperoleh ¥ = 79,47dan
St.Dev = 7,47dari jumlah siswa sebanyak 30 orang. Untuk nilai thiung untuk taraf nyata
a = 0,05dengan dk = 30 + 30 — 2 = 58, diperoleh nilai fogsis8= 24,950 dan nilai fiape =
4,004 berarti fhiwng™> fraver atau 24,950 > 4,,004 sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antaramotivasi belajar siswa yang diajar
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) dengan yang diajar menggunakan model pembelajar ekspositori.

Untuk hipotesis ketiga kelas eksperimen 1 diperoleh x = 81,7667 dan St.Dev =
9,334dari jumlah siswa sebanyak 30 orang sedangkan kelas eksperimen 2 diperoleh x =
74,117 dan St.Dev = 9,193dari jumlah siswa sebanyak 30 orang. Untuk nilai fhitung untuk
taraf nyata a = 0,05 dengan dk = 60 + 60 — 2 = 118, diperoleh nilai fhiwng = 32,341
(Model Pembelajaran) dan nilai fhiwng =70,356 (Kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dan motivasi belajar siswa ) serta nilai faper = 3,921 berarti thiwng™> twber SEhingga Ho
ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dan motivasi belajar siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dengan
yang diajar menggunakan model pembelajaran ekspositori.

Oleh karena itu dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dan motivasi belajar siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division dengan model
pembelajaran ekspositori. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division lebih baik daripada yang diajarkan
menggunakan model ekspositori.

Dari pemaparan diatas jelaslah dengan adanya model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division ini dapat menjadi salah satu solusi yang peneliti anggap
mampu mengatasi melemahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan
motivasi belajar siswa. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division siswa memperoleh hasil lebih baik dalam pencapaian indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dibandingkan siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran ekspositori.

Hal ini dikarenakan kooperatif tipe Student Teams Achievement Division adalah suatu
model pembelajaran yang didasarkan pada diskusi antar kelompok yang terjadi dalam
pembelajaran untuk memperkenalkan keterkaitan antara ide-ide yang dimiliki siswa dan
mengorganisasikan pengetahuannya kembali. Melalui diskusi, keterkaitan skema dan konsep
siswa, saling mengingatkan dan mengajarkan konsep serta menyandikan masalah merupakan
faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Belajar
dengan teman sebaya akan menghilangkan rasa canggung siswa untuk bertanya dan
berdiskusi, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri serta motivasi belajar siswa.
Selain itu, pembelajaran kooperatif dan kompetisi antar kelompok, reward dan hasil belajar
yang terdapat pada pembelajaran ini merupakan beberapa faktor untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Berdasarkan proses jawaban siswa setelah pengajaran, diketahui terdapat perbedaan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah (permasalahan nomor 4) antara yang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan dengan model pembelajaran
ekspositori. Berikut ini diuraikan beberapa perbedaannya diantara tingkat kemampuan siswa.
Peserta didik dengan kemampuan tinggi yang diajarkan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD maupun ekspositori sudah dapat memahami masalah dengan baik
karena dapat menuliskan hal yang diketahui dan yang ditanya, peserta didik juga sudah dapat
menyusun rencana dengan baik yaitu memisalkan panjang salah satu rusuk yang diketahui
sebagai tinggi balok yaitu 25m sehingga pada proses menjalankan rencana penyelesaian
mendapatkan hasil yang benar dengan memasukkan nilai tinggi balok ke dalam rumus
panjang kawat = 4 (p + | + t) dan dapat menyimpulkan jawaban dengan baik.

Adapun peserta didik dengan kemampuan sedang yang diajarkan dengan model
pembelajaran ekspositori sudah dapat memahami masalah dengan baik karena dapat
menuliskan hal yang diketahui dan yang ditanya, peserta didik juga sudah dapat menyusun
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rencana dengan baik yaitu memisalkan panjang salah satu rusuk yang diketahui sebagai tinggi
balok yaitu 25m sehingga pada proses menjalankan rencana penyelesaian mendapatkan hasil
yang benar dengan memasukkan nilai tinggi balok ke dalam rumus panjang kawat =
4 (p + 1+ t) namun tidak dapat menjalankannya dengan baik karena tidak mendapatkan
nilai rusuk lainnya satupun. Sedangkan pada peserta didik yang diajarkan dengan model
ekspositori telah mampu menjalankan rencana penyelesaian dan mendapatkan hasil yang
benar dengan memasukkan nilai tinggi balok ke dalam rumus volum balok yaitu p X I X t,
tetapi disini peserta didik belum dapat menyimpulkan hasil akhir dari soal nomor 4
sebagaimana ditunjukkan oleh gambar 1 berikut.

Gambar 1. Jawaban Siswa berkemampuan Sedang

Peserta didik yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD telah mampu
memahami masalah, namum belum mampu membuat rencana dengan baik. Peserta didik
hanya mampu mendeskripsikan panjang rusuknya saja yaitu [ = 50m. Adapun peserta didik
yang diajarkan dengan model pembelajaran ekspositori hanya mampu memahami masalah
tanpa menguraikan penjelasan lebih lanjut untuk menyelesaikan masalah sebagaimana
ditunjukkan oleh gambar 2 berikut.

=02z om,
Gambar 2. Jawaban Siswa berkemampuan Rendah
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Dengan melihat nilai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam kategori
tinggi, sedang dan rendah melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model
pembelajaran ekspositori dapat diperoleh bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai dalam
kategori rendah sebanyak 5 orang atau sebesar 17% yang memiliki nilai kategori cukup
baik/sedang sebanyak 6 orang atau sebesar 20% yang memiliki nilai kategori tinggi sebanyak
19 orang atau 63% ini adalah hasil yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD karena dapat dilihat bahwa terdapat siswa yang tidak dapat menyimpulkan hasil
akhir dari posttest. Sedangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar
dengan model pembelajaran ekspositoridiperoleh bahwa: jumlah siswa yang memperoleh
nilai dalam kategori rendah sebanyak 9 orang atau sebesar 30% yang memiliki nilai kategori
cukup baik/sedang sebanyak 11 orang atau sebesar 37% yang memiliki nilai kategori tinggi
sebanyak 10 orang atau 33% karena dapat dilihat bahwa masih terdapat siswa yang tidak
dapat menjalankan rencana penyelesaian dan kesimpulan/pemeriksaan dari posstest yang
diberikan.

Setelah diberikannya post-test pada masing-masing kelas, diperoleh hasil untuk
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dimana rata-rata hasil post-testkelas
eksperimen 1 sebesar 75,83 sedangkan rata-rata hasil kelas eksperimen 2 sebesar 68,77.
Disini dapat dilihat terdapat perbedaan antara rata-rata hasil post-test kelas yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan rata-rata hasil post-test kelas yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran Ekspositori. Dan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
memiliki nilai kategori sangat baik sedangkan pada model pembelajaran ekspositori tidak
terdapat siswa yang memiliki nilai kategori sangat baik. Dengan demikian siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisionlebih
baik dari pada siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang terdahulu yang dilakukan oleh Suprapto
yang mengkaji tentang Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap
Peningkatan Kemampuan Representasi dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa.
Ditemukan bahwa kemampuan representasi dan pemecahan masalah matematis siswa yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada siswa
yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Dan begitu juga dengan penelitian yang
dilakukan Tanti Jumaisyaroh Siregar dengan judul Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siwa SMP melalui Pemebelajaran Kooperatif tipe STAD. Kesimpulan
dari penelitiannya bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan
menggunakan model pembejaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dibanding siswa yang
diajar melalui pembelajaran langsung.

Motivasi belajar siswa yang dilihat dari hasil angket pada aspek intrinsik cukup baik
karena siswa tidak bolos sekolah dan siswa dapat langsung menerima materi pelajaran yang
diberikan oleh guru, adanya peningkatan hasil belajar dengan cara belajar kelompok, siswa
mendapatkan motivasi belajar pada saat belajar berkelompok, adanya semangat siswa dalam
meraih prestasi yang tinggi dan senang diberikan tugas dirumah, siswa mendapatkan motivasi
belajar pada saat diberikan reward karena dapat menjawab pertanyaan dari guru . Siswa juga
merasakan pentingnya belajar dilihat dari beberapa siswa bertanya kepada guru bila ada
materi yang kurang dipahami. Siswa ulet dan tekun dalam menghadapai masalah ketika kuis
atau diadakannya evaluasi, siswa tetap berusaha menyelesaikan persoalan sendiri walaupun
sulit. Beberapa siswa mengikuti les bimbingan untuk meraih cita-cita dengan cara belajar.
Siswa senang dan lebih bersemangat jika diberikan reward berupa ucapan ataupun hadiah
karena mereka merasa apa yang mereka kerjakan itu dihargai oleh gurunya. Siswa takut
diberi hukuman oleh guru, maka mereka belajar dengan giat. Beberapa siswa juga senang
mengikuti olimpiade dari sekolah.
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Berkaitan dengan hal ini sebagai calon guru dan seorang guru sudah sepantasnya dapat
memilih dan menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar
disekolah. Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu kunci berhasil
atau tidakanya suatu pembelajaran dijalankan. Pada penelitian ini jelas bahwa model
pembelajaran Kooperatif tipe STAD lebih baik dan efektif untuk diajarkan dalam kegiatan
pembelajaran matematika telah terbukti menghasilkan kemampuan pemecahan masalah dan
motivasi belajar siswa yang baik.

KESIMPULAN

Adapun perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD dengansiswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran Ekspositori pada materi turunan fungsi aljabar kelas
XISMA Negeri 1 Secanggang. Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran Koopertif tipe STAD dengan siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran Ekspositori pada materi turunan fungsi aljabar kelas XI
SMA Negeri 1 Secanggang. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis
dan motivasi belajar siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Koopertif tipe
STAD dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Ekspositori pada materi
turunan fungsi aljabar kelas X1 SMA Negeri 1 Secanggang.
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